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MOTTO 

“ Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul ( Muhammad ) 

dari ( kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat kami , menyucikan kamu dan 

mengajarkan apa yang belum kamu ketahui “ 
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Depag RI,Al-Quran dan terjemahanya ,Surat Al-Baqarah ayat 151, ( Jakarta: CV Toha 

Putra, 1989), Hal. 23 
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ABSTRAK 

 

 

      SITI SA’ADAH. Penerapan metode Resitasi Group Resume untuk 

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada 

siswa kelas V di MI Al-Islam Ringinanom, Kecamatan Tempuran, Kabupaten 

Magelang Tahun Pelajaran 2014/2015 Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2014. 

  Latar belakang masalah penelitian ini adalah masih rendahnya prestasi 

belajar mata pelajaran SKI yang masih jauh dari  KKM yang telah ditentukan 

oleh madrasah yaitu nilai yang harus dicapai 60. Masalah utama yang ingin 

dijawab dalam penelitian ini adalah, apakah dalam pembelajaran dengan metode 

resitasi group resume bisa meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V Mata 

Pelajaran SKI di MI Al-Islam Ringinanom, Kecamatan, Tempuran Kabupaten  

Magelang? Guna menjawab pertanyaan tersebut peneliti melakukan penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan 2 siklus. 

       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, pada keadaan pra siklus siswa 

tidak begitu aktif mengikuti pelajaran sehingga hasil belajar siswa rendah dengan 

nilai rata-rata 56,8 dan prosentase kelulusan hanya 38,4%. 

Pada Siklus 1 hasil belajar siswa telah meningkat, siswa yang mendapat nilai 

diatas KKM mencapai 9 siswa dan dibawah KKM sebanyak 4 siswa dengan nilai 

rata-rata 71,3. Peningkatan nilai dari pra siklus ke siklus I sangat signifikan yaitu 

14,7. Peningkatan ini terjadi karna siswa aktif mengikuti pelajaran. 

Pada Siklus 2 siswa tampak lebih aktif mengikuti peajaran sehingga hasil belajar 

siswa juga meningkat. Seluruh siswa, yang berjumlah 13 siswa telah mencapai 

KKM yang ditetapkan oleh madrasah, artinya tidak ada lagi niai dibawah KKM. 

Rata-rata nilai yang diperoleh adalah 80,2 meningkat dari sebelumnya 71,3. Ada 

peningkatan hasil belajar sebanyak 8,9. Penelitian dihentikan pada siklus 2 

karena sudah ada peningkatan prestasi belajar siswa. 

 

 

 

 

Kata kunci: prestasi belajar siswa, metode resitasi group resume 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan proses penguatan sikap dan tingkah laku  

seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pembelajaran dan latihan. Berdasarkan  Undang-Undang No 20 Tahun 2003 

tentang Sistem  Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman  dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Sedang 

menurut ki Hajar Dewantoro, Pendidikan merupakan momentum segala kodrat 

yang terdapat dalam diri anak sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat agar dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya. Pendidikan Sejarah Kebudayaan Islam adalah berupa materi mata 

pelajaran yang diberikan disekolah-sekolah yang bercirikan agama Islam 

yakni  pada MI, MTS, dan MA. Madrasah Ibtidaiyah merupakan lembaga 

pendidikan dasar yang berciri khas Islam yang berada dibawah naungan 

Departemen Agama. Khusus pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

diMadrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang 

                                                           
1
 Undang -Undang Sistem Pendidikan Nasional, 2006 :  
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menelaah tentang asal usul, perkembangan, peranan, kebudayaan/peradaban 

Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam dimasa lampau 

mulai dari sejarah masyarakat Arab pra- Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan 

Nabi Muhammad saw, sampai kulafaurrasyidin. Secara substansial mata 

pelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, Sejarah Kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan 

yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak,dan 

kepribadian peserta didik
2
. 

      Terkait dengan prestasi belajar mata pelajaran SKI  yang masih jauh dari  

KKM yang mana telah ditentukan oleh madrasah. Pada tahun ajaran 

2012/2013 KKM untuk pelajaran SKI masih berkisar 4,25. Dengan nilai 

standar tersebut masih saja sekitar 80% tidak berhasil atau lulus. Sedang pada 

tahun 2013/2014 naik menjadi 5,00 dengan kenaikan sebesar 0,75. Kenaikan 

nilai standar KKM disebabkan adanya  kesepakatan KKM ditingkat 

Kecamatan dalam rangka untuk menaikkan daya saing antar MI se Kabupaten 

Magelang. Kesulitan yang dihadapi siswa pada mata pelajaran SKI salah satu 

diantaranya adalah karena materinya banyak tetapi alokasi waktu 

pembelajaranya sedikit yakni hanya 2 jam pelajaran dalam 1 (satu) minggu. 

Sehingga adannya kesenjangan antara waktu yang tersedia dengan materi 

pelajaran yang terlalu banyak. Faktor lain yang menyebabkan prestasi peserta 

didik selama ini belum sesuai dengan standar KKM yaitu dalam proses 

                                                           
2
 Buku  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) MI,(Jakarta: Nadia Media 2008), 

hlm 46 
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belajar mengajar, seorang pendidik selama ini dalam menyampaikan materi 

pembelajaran hanya dengan  menggunakan metode konvesional atau masih 

saja dengan metode ceramah dan tanya jawab. Pembelajarannya pun  masih 

berpusat pada peserta didik, dan proses pembelajaran yang cenderung 

monoton dan tidak menarik artinya tidak ada peran aktif dari peserta didik, 

dimana anak masih pasif dalam kegiatan belajar mengajar. Melihat kondisi 

tersebut maka salah satu solusinya adalah dengan pemberian  tugas belajar 

atau resitasi group resume Dengan pemberian tugas kepada siswa diharapkan 

dapat meningkatkan aktifitas belajarnya, sehingga terjadi pengulangan dan 

penguatan terhadap materi yang diberikan di sekolah dengan harapan siswa 

mampu meningkatkan hasil belajar maka berdasarkan uraian diatas dapat 

dipahami arti penting dari metode pembelajaran guna mencapai hasil belajar 

atau prestasi belajar yang maksimal bagi peserta didik. Maka dari itu penulis 

bermaksud meneliti masalah tersebut dengan konsep Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) adalah Penelitian Tindakan (action research) yang dilakukan 

dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya dengan 

mengangkat judul: 

“MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN 

SKI DENGAN METODE RESITASI GROUP RESUME PADA SISWA 

KELAS V DI MI AL-ISLAM RINGINANOM KECAMATAN TEMPURAN 

KABUPATEN  MAGELANG”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah dalam pembelajaran dengan metode resitasi group resume  

bisa meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V Mata Pelajaran SKI 

di MI Al-Islam Ringinanom, Kec. Tempuran Kab.  Magelang. 

2. Bagaimana hasil yang dicapai setelah menggunakan metode resitasi 

group resume mata pelajaran SKI pada siswa kelas V di MI Al-Islam 

Ringinanom, Kec.Tempuran Kab. Magelang. 

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

a. Mendeskripsikan tentang penerapan model pembelajaran 

dengan metode resitasi group resume pada pembelajaran SKI 

pada siswa kelas V di MI Al-Islam Ringinanom Tempuran 

Magelang. 

b. Mendiskripsikan partisipasi pada siswa kelas V di MI Al-

Islam Ringinanom, Tempuran, Magelang. 

c. Mendiskripsikan prestasi belajar mata pelajaran SKI pada 

siswa kelas V di MI Al-Islam Ringinanom, Kec. Tempuran 

Kab. Magelang. 
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2. Kegunaan Penelitian  

a. Memberi wawasan kepada guru tentang penerapan metode 

resitasi Group Resume.  

b. Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama pada 

pembelajaran SKI.  

c. Memotivasi siswa untuk aktif dalam setiap pembelajaran  di 

sekolah. 

d. Sebagai bahan referensi bagi orang yang ingin meneliti 

tentang pembelajaran dengan metode resitasi Group Resume. 

D. Kajian Pustaka 

 Sdri Yenrika Kurniawati Rahayu judul penelitian PENGARUH METODE 

RESITASI DENGAN MENGGUNAKAN LEMBAR KERJA SISWA 

TERHADAP HASIL BELAJAR  DITINJAU DARI KEMAMPUAN AWAL 

SISWA PADA POKOK BAHASAN HIMPUNAN AWAL KELAS VII 

SEMESTER 2 SMP NEGERI 13 SEMARANG THN AJARAN 2006/2007. 

Fokus penelitian pada strategi/Metode Resitasi dengan menggunakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS). 

          Sdri Nur Hidayati judul penelitian UPAYA PENINGKATAN HASIL 

BELAJAR MATA PELAJARAN SKI KELAS VI DENGAN METODE 

RESITASI PEKERJAAN RUMAH (PR) PADA MI HADAYATUL 

MUBTADI’IN MAGELANG. Yang berfokus pada keefektifan  penerapan 

metode resitasi  pekerjaan rumah (PR) pada Mata Pelajaran SKI.  
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E. Landasan teori 

  1.Pengertian Belajar 

  Belajar adalah menurut kelompok koneksionalisme diri thorndik     

mengemukakan belajar sebagai upaya membentuk hubungan antara stimulus 

dengan responden. Sedangkan menurut aliran refleksiologi yang dipelopori 

oleh Ivan  Pavlov memandang belajar sebagai usaha untuk membentuk reflek-

reflek baru. Dari pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan belajar 

merupakan suatu kegiatan untuk membentuk antara stimulus dan respon 

reflek- reflek baru dan merupakan kegiatan yang kompleks. 

2. Prestasi Belajar 

  Prestasi belajar adalah merupakan kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah  siswa melalui kegiatan belajar. Bloom mengklasifikasikan hasil belajar 

menjadi 3 ranah, kognitif, afktif dan  psikomotorik 

3. Mata Pelajaran SKI 

a. Pengertian  Pembelajaran SKI 

       Sejarah dari makna etimologis berarti perselisihan, pergilatan, 

perselisihan atau pertentangan. Secara terminolologis sejarah adalah berita atau 

scerita yang menggambarkan perlawanan satu kelompok dengan kelompok 

yang lainnya atau satu gagasan satu dengan satu gagasan yang lainnya yang 

terjadi dalam satu tempat dan waktu tertentu
3
. 

      Sedangkan menurut Imam Barnadib yang dimaksud kebudayaan adalah 

Sebagai hasil budi daya manusia dalam berbagai bentuk dan sepanjang sejarah 

                                                           
3
 M.Basyirudin,Media Pembelajaran (Jak arta: Ciputat Press,2002), hlm. 47 
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sebagai milik manusia yang tidak beku, melainkan selalu berkembang dan 

berubah
4
. Menurut Sidi Gazalba Kebudayaan adalah cara berfikir dan cara 

merasa,yang menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan kelompok manusia 

yang membentuk kesatuan sosial (masyarakat) dalam suatu ruang dan waktu
5
. 

      Islam adalah agama yang ajarannya disampaikan oleh Allah SWT kepada 

umatnya melalui Rosulnya, Nabi Muhammad saw
6
. 

      Jadi Sejarah Kebudayaan Islam adalah peristiwa yang terjadi pada masa 

lampau sejak Islam ada sebagai hasil budi daya manusia sejak agama yang 

ajaranya disampaikan oleh Allah SWT kepada umat manusia melalui Rasulnya 

Nabi Muhammad saw pengetahuan  Islam di Madrasah Ibtidaiyah (MI) bertujuan 

memberikan pengetahuan tentang sejarah Agama Islam dan Kebudayaan Islam 

pada masa Nabi Muhammad saw dan Khulafaurrasyidin kepada siswa, agar ia 

memiliki konsep yang objektif dan sistematis dalam prespektif sejarah, 

mengambil ibrah tentang makna yang terkandung dalam sejarah.  Khusus pada 

mata pelajaran  Sejarah Kebudayaan Islam. 

  Pembelajaran merupakan aktualisasi yang menuntut keaktifan guru dalam 

menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana  

yang telah diprogamkan. Dalam hal ini, guru setidaknya dapat mengambil 

keputusan atas dasar penilaian yang tepat ketika peserta didik  belum dapat 

membentuk kompetensi dasar apakah kegiatan pembelajaran dihentikan, diubah 

metodenya, atau mengulang lebih dahulu pembelajaran yang lalu. Guru 

                                                           
4
 Imam Barnadib,Filsafat Pendidikan,( Yogyakarta:FIP IKIP 1987),hlm .24  

5
 Sidi Gazalba,Asas Kebudayaan Islam Dalam Pembahasan Ilmu Dan Filsafat, ( Jakarta 

: Bulan Bintang,1978) hlm. 166 
6
 H.M.Ali Hasan dkk,Materi Pokok Agama Islam,Modul 1-6 (Jakarta :Dirjen 

Kelembagaan Agama Islam,1999), hlm. 15 
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setidaknya menguasi prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaan 

media pembelajaran, pemilihan dan penggunaan metode mengajar, keterampilan 

menilai hasil-hasil belajar peserta didik, serta memilih dan menggunakan strategi 

atau pendekatan pembelajaran. Kompetensi-kompetensi tersebut merupakan 

bagian integral bagi seseorang guru sebagai tenaga pendidik yang profesional, 

yang hanya dapat dikuasai dengan baik melalui pengalaman praktek yang 

intensif. 

      Dalam hal ini, perlu dikemukakan  bahwa penguasaan kompetensi oleh 

seorang tenaga pendidik ternyata mempengaruhi hasil peserta didik. 

Pembelajaran yang efektif adalah yang dapat diterima dan dipahami serta 

membawa perubahan pada peserta didik dalam segala aspek (Kognitif,  Afektif,  

Psikomotor). Pembelajaran dapat dilihat dari ada  atau  terjadinya perubahan 

perilaku yang positif pada diri peserta didik  seluruhnya atau setidaknya sebagian 

besar. 

   Para ahli pendidikan muslim menyadari sepenuhnya bahwa 

pengajaran/pembelajaran merupakan hal yang paling unik sebagaimana profesi-

profesi yang lain yang menuntut dimilikinya persyaratan-persyaratan oleh orang 

yang menekuninya. Dengan kata lain pengajaran/pembelajaran itu merupakan 

profesi yang membutuhkan pengetahuan,  keterampilan dan kecermatan,  karena 

itu sama halnya dengan kecakapan yang memerlukan kiat,  strategi dan 

ketelatenan sehingga menjadi cakap dan professional. 

  Sedangkan istilah dalam Bahasa Arab dikenal dengan (tarikh) yang berarti 

menulis atau mencatat dan catatan tentang  waktu serta peristiwa . Selain itu ada 
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juga yang berpendapat bahwa kata sejarah  itu berasal dari istilah Bahasa Arab  

yang berarti pohon atau silsilah. Kata ini merupakan istilah yang diadopsi oleh 

Bahasa Indonesia karena padanan dengan pengertian babat, mitos dan legenda 

lainnya. Adapun pendapat lain mengatakan bahwa istilah sejarah berasal dari 

sejarah yunani yaitu historia dan bahasa inggrisnya history, tetapi dari segi 

kebahasan, sejarah menyangkut dengan waktu dan peristiwa. 

       Sejarah adalah catatan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau 

(Events in the past). Dalam pengertian yang lebih seksama sejarah adalah kisah 

dan peristiwa masa  lampau umat manusia. 

        Dari definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa sejarah adalah satu disiplin 

ilmu dan dengan seperangkat metodologinya berupa merekonstruksi dan 

mengungkapkan peristiwa masa lalu secara utuh dari yang telah terjadi dalam 

wujud kisah. 

b. Tujuan Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam:  

 Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI bertujuan agar peserta   

didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut : 

1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam  yang telah dibangun 

oleh Rasulullah saw dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban Islam. 

2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 

tempat yang merupakan  sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan 

masa depan. 
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3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 

4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam dimasa 

lampau.  

5) Mengembangkan  kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 

peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, 

ekonomi, ipteks dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban Islam. 

c.  Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam 

Ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah meliputi : 

1) Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi 

Muhammad saw  

2) Dakwah Nabi Muhammad saw dan para sahabatnya, yang meliputi 

kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, kepribadian Nabi 

Muhammad saw, hijrah Nabi Muhammad saw ke Thoif, peristiwa Isra’ 

Mi’raj Nabi Muhammad saw 

3) Peristiwa hijrah Nabi Muhammad saw ke Yatsrib, keperwiraan Nabi 

Muhammad saw, peristiwa Fathul Mekah, dan peristiwa akhir hayat 

Rasulullah saw  

4) Peristiwa-peristiwa pada masa Khulafaurrasyidin 

5) Sejarah perjuangan tokoh agama Islam didaerah masing-masing. 
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d. Hasil Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Sebelum membahas tentang hasil belajar perlu diketahui pengertian 

belajar itu sendiri. Berikut ini beberapa definisi belajar menurut para pakar  

diantaranya : 

Menurut Slamet “belajar adalah suatu proses perubahan, yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkunganya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
7
. 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

kegiatan atau aktifitas memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil 

pengalaman individu dalam interaksi dengan linkungannya yang menyangkut 

kognitif, afektif,  dan psikomotorik. 

 Perubahan tingkah laku yang terjadi itu sebagai akibat dari kegiatan 

belajar yang telah dilakukan individu. Perubahan itu adalah hasil yang telah 

dicapai dari hasil proses belajar. Karena belajar adalah suatu proses, maka 

dari proses tersebut akan menghasilkan suatu hasil dan hasil dari proses 

belajar adalah berupa hasil belajar. 

 Istilah hasil belajar itu sama dengan prestasi belajar. Hasil belajar 

atau prestasi belajar dapat diraih melalui proses belajar. Belajar itu tidak 

hanya mendengarkan dan memperhatikan guru yang sedang memberikan   

pelajaran didalam kelas, atau siswa membaca buku, akan tetapi lebih luas dari 

kedua aktifitas di atas. 

                                                           
7
 Slameto,Belajar dan faktor- faktor Yang Mempengaruhinnya,( Jakarta: Rineka Cipta, 

1995),hlm.2  
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Berikut ini beberapa definisi tentang hasil belajar atau prestasi belajar, 

antara lain: 

Menurut Wiyono Abdurrahman,”Prestasi belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan  belajar.
8
  

Menurut W.S Winkel “Prestasi belajar adalah perubahan sikap atau 

tingkah laku setelah anak melalui proses belajar. 

Jadi, secara sederhana prestasi belajar Sejarah Pendidikan Islam (SKI) 

adalah penguasaan keterampilan dan pengetahuan yang dimilliki siswa 

dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang dibuktikan 

dengan tes atau nilai yang diberikan oleh guru. Perubahan sikap atau tingkah 

laku yang diperoleh siswa melalui kegiatan belajar.  

e. Alat Ukur Hasil Belajar 

    Kegiatan penilaian dan pengujian pendidikan merupakan salah satu 

mata rantai yang  terjalin didalam proses pembelajaran siswa. Menurut 

Nashar hasil belajar adalah merupakan kemamapuan yang di peroleh siswa 

setelah melalui kegiatan belajar. Berbagai pemikiran mengenai taksonomi 

hasil belajar telah dikemukakan oleh para ahli pendidikan dewasa ini, Bloom 

sebagaimana dikutip oleh Briggs mengklasifikasikan hasil belajar menjadi 

tiga ranah , yaitu ranah Kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 

Setiap ranah dapat diklasifikasikan menjadi enam yaitu, Pengetahuan, 

Pemahaman, penerapan, analisa, sintesi, dan evaluasi. 

                                                           
8
 Mulyono Abdurrahman,Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar,( Jakarta: 

Gramedia,1983).hlm 48 
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      Dari teori dan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

itu adalah merupakan hasil dari perubahan tingkah laku yang diperoleh 

sebagai tujuan dari perbuatan belajar yang dilakukan, contohnya siswa belajar 

membaca yang tadinya belum bisa menjadi bisa membaca dan lain 

sebagainya. Dari kegiatan pembelajaran Mata Pelajaran SKI kelas V dengan 

menggunakan metode resitasi , diharapkan hasil belajarnya meningkat. 

       Syaifudin Azwar berpendapat tes sebagai pengukur prestasi 

sebagaimana oleh namanya, tes prestasi belajar bertujuan untuk mengukur 

prestasi atau hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam belajar
9
.  

        Penilaian atau tes itu berfungsi untuk memperoleh umpan balik dan 

selanjutnya dan digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar, 

maka penilaian itu disebut penilaian formatif. Tetapi jika penilaian itu 

berfungsi untuk mendapatkan informasi sampai mana prestasi atau 

penugasan dan pencapaian belajar siswa yang selanjutnya diperuntukkan 

bagi penentuan lulus dan tidaknya seorang siswa maka penilaian itu disebut 

penilaian sumatif
10

. 

       Jika dilihat dari segi alatnya , penilaian hasil belajar dapat dibedakan 

menjadi dua macam yaitu tes dan non tes. Tes ada yang diberikan secara 

lisan (menuntut jawaban secara lisan) ini dapat dilakukan secara individu 

maupun  kelompok, ada tes tulisan (menuntut jawaban secara tulisan), tes 

                                                           
9
 Nashar,Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran,( 

Jakarata : Delia Press,2003 ) 
10

 Saifudin Azwar,Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar,( 

Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1996) hlm.5 
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ini ada yang disusun secara objektif dan dan uraian tes tindakan (Menuntut 

jawaban dalam bentuk perbuatan). 

       Sedangkan non tes sebagai alat penilaiannya mencakup observasi, 

kuisioner, wawancara, skala sosiometri, studi kasus
11

. 

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar Sejarah Kebudayaan Islam  

 Beberapa hal yang mempengarui belajar dibedakan menjadi tiga macam 

yaitu: 

1)  Faktor Internal (dari dalam) meliputi ; 

a) Faktor Jasmaniah (Fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun 

yang diperoleh, misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh 

, dan sebagainya. 

b) Faktor psikologi baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh terdiri atas : 

(1) Tingkat kecerdasan/intelegensi siswa 

(2) Sikap Siswa 

(3) Minat Siswa 

(4) Motivasi Siswa 

2) Faktor Eksternal  yang meliputi : 

Faktor sosial yang terdiri atas : 

a) Gedung sekolah dan letaknya 

b) Rumah tempat tinggal siswa dan letaknya 

c) Alat -alat belajar  

                                                           
 

11
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: Remaja Rosda 

Karya,1990), hlm. 5 
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d) Keadaan cuaca 

e) Waktu belajar yang digunakan siswa 

3) Faktor Pendekatan Belajar 

a) Pendekatan tinggi (speculative dan achieving) 

b) Pendekatan menengah (analytical dan deep) 

c) Pendekatan rendah ( reproductive dan surface )
12

 

g. Standar Kompetensi dan Kompetensi Belajar SKI Kelas V Semester I1
13

 

TABEL 1.1 SK dan KD Mata Pelajaran SKI Kelas V Semester II 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

3. Mengenal peristiwa 

Fathul Mekah  

 

 

 

 

3.1   Mengidentifikasi sebab-sebab terjadinya 

Fathul Mekah 

3.2   Menceritakan kronologi peristiwa Fathul 

Mekah 

3.3   Mengambil ibrah dari peristiwa Fathul 

Mekah 

4. Mengidentifikasi 

peristiwa akhir hayat 

Rasulullah saw 

4.1    Menceritakan peristiwa-peristiwa di akhir 

hayat Rasulullah saw 

4.2   Mengambil hikmah dari peristiwa akhir 

hayat Rasulullah saw  

 

 

                                                           
 

12
 Muhibin,Psikologi Belajar ( Jakarta:PT Grafindo Persada,2003) hlm .144 

13
Model KurukulumTingkat Stuan Pendidikan ( KTSP) untuk MI (Jakarta:Nadia 

Media,2008 ) hlm.50 
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3. Metode Pembelajaran  

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

 Menurut Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan
14

. Pembelajaran seperti yang 

didefinisikan oleh Oemar Hamalik adalah suatu kombinasi yang tersusun  

meliputi unsur-unsur manusiawi, internal material fasilitas perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran
15

. 

Menurut Fathurrahman Pupuh metode secara harfiah berarti cara. 

Dalam pemakaian umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur 

yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu
16

. 

Dari definisi-definisi diatas dapat kita simpulkan Metode adalah suatu 

cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran  yang telah 

ditetapkan. Penentuan metode yang akan digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran 

yang berlangsung. 

 Belajar mengajar merupakan aktifitas akademik menuju hasil sesuai 

dengan yang diharapkan. Metode mengajar sangat penting dalam pengajaran. 

Apapun pendekatan dan model yang digunakan dalam mengajar,  harus 

difasilitasi  oleh metode mengajar. Menurut Prof. Dr. Winarno Surakhmad 

yang dimaksud dengan metode pengajaran adalah cara-cara proses teknisnya 

                                                           
14

Hamruni, Strategi dan Model-Model pembelajaran Aktif Menyenangkan, (Yogyakarta: 

Investidaya), hlm.2012 
15

Suryosubroto,Proses Belajar Mengajar Di Sekolah,(Jakarta,Rineka Cipta,2002), 

hlm.148  
16

Hamruni, Strategi Dan Model-Model Pembelajaran Aktif-Menyenangkan,( 

Yogyakarta:Investidaya,2012), hlm.6 
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sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada murid-murid disekolah. Menurut 

Slamet Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui di 

dalam mengajar. 

      Mengajar sendiri mempunyai arti menyajikan bahan pelajaran oleh 

orang kepada orang lain agar orang lain itu menerima menguasai dan 

mengembangkannya. didalam pendidikan, orang lain yang dimaksud diatas  

sebagai murid atau peserta didik ataupun juga mahasiswa, yang dalam proses 

belajar agar dapat menerima, menguasai  dan lebih mengembangkan bahan 

pelajaran itu, maka cara-cara mengajar serta cara belajar  haruslah setepat-

tepatnya dan seefesien mungkin. 

            Metode dalam mengajar berperan sebagai alat untuk menciptakan 

proses belajar mengajar. Dengan metode ini diharapkan terjadi interaksi  

belajar mengajar antara siswa dengan guru dalam proses pembelajaran yang 

efektif. Guru sebagai salah satu sumber belajar dan yang menfasilitasi, dan 

juga memotivasi kegiatan belajar yang ditandai dengan adanya  perubahan 

tingkah laku baik kognitif, afektif, maupun psikomotor yang tentu dengan 

bantuan dan  juga bimbingan guru. 

           Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan metode mengajar itu 

mempengaruhi belajar. Metode belajar guru yang kurang  tepat bahkan 

kurang baik sudah barang tentu akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak 

baik pula. 
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b. Pengertian Resitasi 

Seorang guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan tugas 

belajar
17

. Menurut Rarnayulis Resitasi adalah suatu cara mengajar dimana 

seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada peserta didik, sedang hasil 

tersebut diperiksa oleh guru dan peserta didik untuk mempertanggung 

jawabkannya. Jadi metode resitasi atau pemberian tugas belajar adalah penyajian 

bahan pelajaran dengan memberikan tugas tertentu  kepada siswa yang dapat 

dilakukan didalam atau diluar kelas. 

Dasar-dasar pertimbangan penggunaan metode Resitasi: 

a. Adanya kesenjangan antara waktu yang tersedia dengan materi pelajaran 

yang terlalu banyak 

b. Mengaktifkan siswa baik secara individu maupun kelompok 

c. Pemantapan pemahaman siswa dengan melakukan suatu tugas 

d. Mendorong siswa belajar mandiri baik membaca, menulis mengerjakan soal 

dan sebagainya. 

Langkah-langkah yang harus diikuti dalam menggunkan metode resitasi 
18

 

a. Fase pemberian tugas 

  Tugas yang diberikan siswa hendaknya mempertimbangkan: 

1) Tujuan yang akan dicapai 

2) Jenis tujuan yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang 

ditugaskan guru tersebut 

3) Sesuai dengan kemampuan siswa 

                                                           
 

17
 Saiful Bahri.Strategi Belajar Mengajar (Jakarta.Rineka Cipta,2002)Hal 96. 

 
18

 Djamarah,Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta.Rineka Cipta,2002) Hal. 97 
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4) Ada petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa 

5) Menyediakan waktu yang cukup kepada siswa  untuk mengerjakan 

tugas tersebut. 

Langkah-langkah pelaksanaan tugas: 

1) Diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru 

2) Diberikan motivasi sehingga anak mau bekerja 

3) Diusahakan atau dikerjakan oleh siswa itu sendiri tidak menyuruh orang   

lain 

4) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik 

dan sistematik.  

b. Fase pertanggung jawaban 

1) Laporan siswa baik lisan maupun tulisan 

2) Ada tanya  jawab atau diskusi kelas 

3) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik tes maupun non tes ataupun cara 

lainya. Fase pertanggung jawaban inilah yang disebut  “resitasi”. 

Kelebihan dan kekurangan metode resitasi  

a. Kelebihan metode resitasi sebagai berikut : 

 Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktifitas belajar individu 

atau kelompok 

 Dapat mengembangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru 

 Dapat membina  tanggung jawab dan disiplin bagi siswa 

 Dapat mengembangkan kreatifitas siswa. 

b. Kekurangan metode resitasi antara lain : 
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 Untuk tugas kelompok tidak jarang yang mengerjakan tugas hanya 

anggota tertentu saja 

 Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan 

individu siswa 

 Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) dapat 

menimbulkan kebosanan bagi siswa. 

 Kekuatan metode resitasi 

 Membuat peserta didik aktif 

 Merangsang peserta didik belajar lebih banyak didalam atau diluar 

sekolah 

 Mengembangkan kemandirian siswa 

 Lebih meyakinkan apa yang dipelajari guru lebih memperdalam atau 

memperkaya atau memperluas apa yang terjadi 

 Membina kebiasaan peserta didik untuk mencari dan mengolah 

informasi dan komunikasi 

 Membuka peserta didik semangat belajar karena dapat dilakukan 

bervariasi 

 Membina tanggung jawab peserta didik 

 Mengembangkan kreatifitas peserta didik 

Cara Untuk Mengurangi Kelemahan Metode Resitasi 

a. Sesuaikan tugas-tugas yang diberikan itu sesuai dengan kemampuan 

peserta didik. 

(1) Berupa pengumpulan benda-benda 
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(2) Membuat dan menyelesaikan sesuatu 

(3) Mengadakan observasi dan wawancara dan sebagainya 

(4) Melakukan percobaan tes dan sebagainya. 

b. Mengadakan pengecekan terhadap tugas-tugas yang telah dikerjakan 

supaya tidak memberikan hasil tugas yang dikerjakan orang lain. 

c. Tugas-tugas yang diberikan oleh guru hendaknya tidak diberikan secara 

berkepanjangan saja, tetapi dilakukan secara berkala. 

F. Hipotesis Tindakan  

  “Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran SKI dengan 

Menggunakan Metode Resitasi Group Resume pada Siswa Kelas V di MI Al-

Islam Ringinanom Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang”. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

       Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk investegasi yang 

bersifat reflektif,  partisipatif, kolaboratif yang memiliki tujuan untuk 

melakukan perbaikan sistem , metode kerja,  proses, isi,  kompetensi dan 

situasi
19

. 

       Dalam buku Mansur Muslich, PTK atau sering juga disebut 

classroom action research merupakan penelitian  tindakan yang  

kegiatanya lebih diarahkan pada problem solving pembelajaran melalui 

penerapan langsung dikelas. PTK ini bersifat partisipatif, kolaboratif, dan 

                                                           
19

 Suharsimi Arikunto,dkk.Penelitiuan Tindakan kelas,( Jakarta : PT Bumi 

Aksara,cetakan keempat,2007), hlm. 104 
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reflektif, dikatakan bersifat partisipatif karena PTK  dilakukan sendiri 

oleh peneliti mulai dari penemuan topik, perumusan masalah, 

perencanaan, pelaksanaan analisis, dan pelaporanya. Dikatakan 

kolaboratif  karena pelaksanaan PTK juga dapat melibatkan teman 

sejawat. Sedang PTK bersifat reflektif, maksudnya adalah PTK diawali 

dari proses perenungan atas dampak tindakan yang selama ini dilakukan 

guru terkait dengan tugas-tugas pembelajaran di kelas
20

 

2. Tempat dan waktu Penelitian  

      Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada tanggal 5 Pebruari 

2014 sampai  25 Maret 2014. Adapun yang digunakan sebagai tempat 

penelitian adalah MI Al-Islam yang beralamat didusun Sabatan II, Desa  

Ringinanom, Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang. 

3. Subyek Penelitian ( Pelaksana dan Kolaborator) 

Subyek yang diteliti dalam penelitian ini meliputi faktor guru dan 

peserta didik. Sumber guru yang diteliti adalah guru Mata Pelajaran SKI 

Kelas V MI Ringinanom Tempuran Magelang yang juga berperan sebagai 

kolaborator dalam peneltian ini, guru tersebut adalah Ibu Makmuriyah 

S.Pd.I dan peserta didik MI Al-Islam Ringinanom Tempuran Magelang 

tahun ajaran 2013/2014. 

 

 

 

                                                           
20

 Mansur Muslich,Melaksanakan PTK ( Penelitian Tindakan Kelas) itu mudah,( Jakarta 

: Bumi Aksara,2009),hlm. 7-9 
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langkah-langkah tersebut dibuat tabel sebagai berikut :  

 

Tabel 1.2 Langkah langkah PTK 

Siklus 

1 

Perencanaan 

 

- Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan 

dalam PBM. 

- Menentukan pokok bahasan 

- Mengembangkan skenario  

- Menyiapkan sumber belajar 

- Mengembangkan format observasi pembelajaran 

 Tindakan Menerapkan tindakan mengacu pada sekenario dan LKS 

 Pengamatan - Melakukan observasi dengan   memakai format 

observasi 

- Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format 

LKS. 

 Refleksi - Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan  

yang meliputi evaluasi mutu jumlah dan waktu dari 

setiap macam tindakan. 

- Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi 

tentang sekenario , LKS dll. 

- Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil 

evaluasi, untuk digunakan pada siklus berikutnya. 

Siklus Perencanaan - Identifikasi masalah dan penetapan alternatif 
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2. Instrumen Penelitian 

    Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam 

penelitian. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini alat yang digunakan 

adalah buku ajar mata pelajaran SKI penerapan metode yang tepat dan 

peserta didik atau objek penelitian. Instrument yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Peneliti, merupakan instrument yang sangat penting dalam penelitian 

kualitatif, karena peneliti sebagai perencana, pelaksana pengumpul 

2 pemecahan masalah. 

- Pengembangan program tindakan II 

 

 

 

 

 

Siklus 

3 

Tindakan 

 

Pengamatan 

 

Refleksi 

Perencanaan 

 

 

 

Tindakan 

Pengamatan 

Refleksi 

- Pelaksanaan program tindakan II 

- Pengumpulan data tindakan II 

- Evaluasi tindakan II 

- Identifikasi masalah dan penetapan alternatif 

pemecahan masalah 

- Pengembangan program tindakan III 

- Pelaksanaan program tindakan III 

- Pengumpulan data tindakan III 

- Evaluasi tindakan III 

- Pengumpulan data tindakan III 

- Evaluasi tindakan III 
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data, penganalisis data, penafsir data dan pada akhirnya melaporkan 

hasil penelitian. 

b. Lembar observasi, digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan 

pengamatan di dalam kelas. Dari lembar observasi inilah peneliti bisa 

mengetahui gambaran aktivitas yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran SKI menggunakan model metode resitasi. Lembar 

observasi disini berupa lembar observasi aktifitas pembelajaran guru 

sebagai peneliti dan lembar observasi keaktifan siswa. 

c. Lembar Kerja Siswa, yang digunakan peneliti gunakan berupa lembar 

kerja kelompok. Lembar kerja ini digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari dan 

untuk mengetahui tentang kemajuan prestasi belajar siswa serta 

keaktifan siswa dalam belajar secara kooperatif. 

d. Dokumentasi, melalui dokumentasi peneliti mengetahui berita, data-

data terkait dengan siswa seperti nilai hasil belajar siswa dan foto yang 

menggambarkan situasi saat pembelajaran sedang berlangsung. 

Dokumentasi ini sangat membantu dalam pengumpulan data dan 

sebagai pendukung dalam penelitian ini 

3. Pengumpulan data 

  Teknik yang dilakukan untuk pengumpulan data adalah dengan cara : 

a. Dokumentasi 

Untuk melihat nilai SKI kelas V MI Al-Islam Ringinanom Tempuran 

Kabupaten Magelang sebelum penerapan tindakan kelas, sehingga 
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dapat mengelompokkan siswa menjadi tiga kelompok  kemampuan; 

tinggi, rendah, sedang. 

b. Tes berupa tes awal 

       Digunakan tes lembaran, yang dikerjakan siswa, baik berupa tes awal 

atau akhir 

c. Pengamatan / observasi 

      Dipandu dengan lembar pengamatan yang dilakukan langsung oleh 

peneliti (guru) untuk memperoleh data penelitian, yakni tingkat 

perhatian keaktifan, dan hasil belajar siswa di kelas. 

4.  Analisis data 

       Analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas diawali 

oleh momen refleksi. Dari refleksi tindakan putaran pertama akan 

diperoleh hasil yang kemudian menjadi evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran. Sehingga dengan melakukan refleksi tersebut peneliti akan 

memiliki wawasan yang otentik dalam menafsirkan data. 

      Berdasarkan hal tersebut maka teknik analisis data yang 

digunakan adalah diskriptif  kuantitatif dan kwalitatif, dengan prinsip 

berfikir induktif yaitu keputusan-keputusan khusus dari data yang 

terkumpul kemudian diambil kesimpulan secara umum. 

   Langkah yang penulis lakukan dalam menganalisa data ini adalah 

sebagai berikut : 
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a. Analisis pertama 

 Analisis pertama untuk mengetahui apakah metode resitasi group 

resume dapat meningkatkan keaktifan siswa pada pelajaran SKI siswa 

kelas V MI Al - Islam  Ringinanom Tempuran Kabupaten Magelang. 

b. Analisis kedua 

 Analisis kedua untuk mengetahui apakah metode resitasi pemberian  

tugas dapat meningkatkan prestasi belajar dalam pembelajaran SKI 

pada siswa kelas V MI Al-Islam  Ringinanom Tempuran kabupaten 

Magelang  

 Analisis data dalam penelitian tindakan ini diwakili oleh refleksi 

putaran (siklus). Dari refleksi tindakan putaran pertama diperoleh hasil 

yang kemudian menjadi evaluasi pelaksanaan pembelajaran berikutnya. 

sehingga dengan melakukan refleksi, peneliti memiliki wawasan otentik 

dalam menafsirkan data. yang berupa tes  tertulis sebelum dan sesudah 

penerapan metode resitasi pemberian tugas dianalisis dengan metode 

kualitatif (hitung kasar). Analisis data ini hanya menggunakan 

perbandingan sebelum dan sesudah kegiatan penelitian yang dilakukan. 

Misalnya nilai yang didapat sebelum metode resitasi siswa mendapatkan 

nilai 5,00 sesudah metode resitasi siswa tersebut mendapatkan nilai 7,00 

jadi siswa tersebut ada peningkatan sebesar 2,00.   

5. Rancancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang ditetapkan berupa tindakan kelas. 

Prosedur dan langkah-langkah penelitian mengikuti prinsi-prinsip dasar 
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yang berlaku dalam penelitian tindakan. Karena Penelitian Tindakan 

(PTK) adalah  penelitian tindakan (action research) yang dilakukan 

dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelasnya. 

Sedangkan menurut Rustam dan Mundilarto. Penelitian Tindakan Kelas   

adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri 

dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan 

secara kolaboratif dan partisipasif dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

  Secara terperinci tahapan-tahapan dalam rancangan Penelitian 

Tindakan Kelas adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

 Perencanaan merupakan tindakan awal yang harus dilakukan guru 

sebelumnya melakukan sesuatu. Diharapkan rancangan tersebut 

berpandangan kedepan serta fleksibel untuk menerima efek-efek yang 

tak terduga dan dengan rencana tersebut secara dini kita dapat 

mengatasi hambatan. 

 Dengan perencanaan yang baik seorang guru akan lebih mudah 

untuk mengatasi kesulitan dan mendorong para guru tersebut untuk 

bertindak lebih efektif. 

b. Tindakan 

 Tindakan ini merupakan penerapan dari perencanaan yang telah 

dibuat yang dapat berupa suatu penerapan model pembelajaran tertentu 

yang bertujuan untuk memperbaiki atau menyempurnakan model yang 
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sedang dijalankan. Pada tahapan tindakan ini rancangan, setrategi, dan 

skenario pembelajaran akan diterapkan. 

c. Tahap Pengamatan 

 Pengertian ini berfungsi untuk melihat dan mendokumentasikan 

pengaruh-pengaruh yang diakibatkan oleh tindakan dalam kelas.  Hasil 

pengamatan ini merupakan dasar dilakukanya akan dapat menceritakan 

keadaan yang sesungguhnya. Melalui pengamatan dapat diketahui 

bagaimana sikap dan perilaku individu siswa, kegiatan yang dilakukan 

tingkat perhatian keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

d. Refleksi 

 Refleksi disini meliputi kegiatan analisis, penafsiran 

(penginterprestasian), menjelaskan dan menyimpulkan hasil dari 

refleksi adalah diadakanya revisi terhadap perencanaan  yang telah 

dilaksanakan yang akan dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru 

pada pertemuan selanjutnya agar perhatian , keaktifan, dan prestasi 

belajar meningkat. 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar mempermudah pembahasan, maka penulis membagi pokok 

pembahasan menjadi beberapa bab. Adapun sistematika pembahasannya 

adalah sebagai berikut : 

 Bagian formalitas yang terdiri dari halaman judul skripsi, halaman surat 

pernyataan, halaman syarat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman 



30 
 

 
 

motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, serta daftar lampiran. 

 Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab II membahas tentang gambaran umum MI Al Islam Ringianom yang 

meliputi : letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya, 

dasar dan tujuan pendidikannya, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, 

serta keadaan sarana dan prasarana. 

 Bab III berisi tentang proses pembelajaran SKI di MI Al Islam 

Ringinanom yang meliputi: pelaksanaan pembelajaran dan pengaruh 

penggunaan metode resitasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 Bab IV adalah bab terakhir yaitu penutup, yang didalamnya berisi tentang 

kesimpulan dan saran. 

 Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran yang 

terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan metode resitasi group resume dalam pembelajaran mata 

pelajaran SKI pada siswa kelas V di MI Al-Islam Ringinanom, Kec. 

Tempuran, Kab. Magelang terbukti dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

2. Dengan menggunakan metode resitasi group resume siswa lebih 

mudah dalam memahami dan mempelajari materi SKI dan lebih 

menunjukkan peningkatan keaktifan dalam belajar. 

3. Ketuntasan prestasi belajar dalam pembelajaran SKI dapat 

ditingkatkan melalui model pembelajaran dengan metode resitasi 

group resume.  

B. Saran 

       Sehubungan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka supaya 

disarankan beberapa hal diantaranya, sebaiknya untuk meningkatkan prestasi 

belajar guru berusaha untuk mengaktifkan siswa, salah satunya dengan 

menggunakan  metode resitasi. Untuk mengaktikan siswa perlu dilakukan 

latihan secara berulang-ulang. guru hendaknya menggunakan media 

pembelajaran yang baik dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

prestasi bagi peserta didik 

 

. 
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C. Kata Penutup 

      Alhamdulillah, dengan rasa syukur kehadirat Allah SWT akhirnya penulis 

dapat menyelesaikan laporan penelitian ini. Penulis menyadari meskipun telah 

berusaha semaksimal mungkin, namun kekurangan dan kesalahan tetaplah 

menjadi satu ke niscayaan atas diri manusia. Penulis berharap setitik usaha 

berupa penelitian ini bermanfaat bagi penulis sendiri, guru mitra di MI Al-Islam 

Ringinanom Magelang dan siapapun yang membaca hasil penelitian ini. Penulis 

sadar sepenuhnya akan segala kekurangan dalam berbagai hal. Untuk itu, kritik 

dan saran senantiasa penulis  harapkan demi perbaikan skripsi ini. Semoga karya 

kecil ini dapat memberikan sumbangan ilmu bagi dunia pendidikan dalam arti 

yang komprehensip. 

Akhirnya hanya pada Allah yang menjadikan tumpuan untuk memohon 

pertolongan , penulis mengharapkan keridhaan dan pentunjuk serta mencari jalan 

yang baik dan benar. Semoga ini menjadi bagian dari setetes pengetahuan yang 

Allah berikan pada umat manusia. AMIN 
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Judul Skripsi : Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran SKI 
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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      Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala MI Al-Islam Ringinanom 

Tempuran Magelang. 

Nama   :  Sudarsono, S.Pd.I. 

NIP   :  197104022005011003 

Jabatan  :  Kepala Madrasah 

Menerangkan bahwa :  

Nama   : Siti Sa’adah 

Tempat/Tanggal Lahir : Magelang, 10 April 1981 

Alamat   : Kembaran, Sidomulyo, Salaman, Magelang 

Status   : Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 Benar-benar telah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di MI 

Al-Islam Ringinanom, Tempuran Pada tanggal 5 Pebruari 2014 sampai dengan 

25 Maret 2014, dengan judul “Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran SKI 

dengan Metode Resitasi Group Resume pada Siswa Kelas V di MI Al-Islam 

Ringinanom  Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang”.  
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  Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan guna memperoleh data yang dilakukan guru kelas dan 

siswa. 

A.Guru SKI Kelas V 

1. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam dengan menerapkan metode resitasi ? 

2. Apa kekurangan dari proses pembelajaran pada pelaksanaan tindakan? 

3. Bagaimana kondisi siswa pada saat pelaksanaan tindakan? 

B.Siswa Kelas V 

1. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran Sejarah Kebudyaan 

Islam dengan menerapkan metode resitasi ? 

2. Apa yang menarik dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan 

metode resitasi ? 
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Lampiran VI 

Hasil wawancara dengan siswa Pra tindakan 

 

Hari/Tanggal          : Rabu, 15 Pebruari 2014 

Tempat                   : Halaman Madrasah MI Al-Islam Ringinanom 

Situasi                    : Berlangsungnya Istirahat  

Informan                : Siswa Kelas V (Hendi Ariansah, UlinNikmah,YuliaIrmawat 

Hasil Wawancara  :  

Peneliti : “Maaf ni bu guru mengganggu istirahat kalian, bu guru mau tanya   

sebentar,boleh ya….. 

Menurut kamu,pembelajaran SKI itu gimana, mas Hendi dulu yang 

jawab…  

Hendi       : “Saya seneng dengan pelajaran SKI bu,….tapi kalau bu guru bercerita 

membuat saya jadi ngantuk bu, mbok sekali kali nyanyi atau apa bu, 

biar saya nggak ngantuk!” 

Peneliti     : Kalau menurut mbak Ulin, gimana …” 

Ulin    : “Pembelajaran SKI itu pelajaran yang menyenangkan ….banyak 

bercerita. Tapi ya kadang-kadang ada bosennya, apalagi kalau bu 

guru suruh mencatat materi, males banget bu, makanya kalau 

pelajaran SKI nilai saya menuru bu…? 

Peneliti      : “Oo…gitu ya…nah sekarang pendapat mbak Yulia sendiri gimana 

tentang pembelajaran SKI ? 
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Yulia           :  “ Pelajaran SKI itu lumayan ….!sebenarnya saya agak mudeng bu 

dengan penjelasan buguru, tapi temen-temen tu lo bu ribut sendiri 

apa lagi anak laki-laki, jadi saya nggak bisa konsentrasi…kalau 

dinasehati nggak didengeri.   
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Lampiran VII 

  

Hasil Wawancara dengan Guru kelas Setelah Penelitian 

 

Peneliti      :”Menurut Bu Mur bagaimana pembelajaran Sejarah Kebudyaan         

Islam dengan penerapan Resitasi?” 

Ibu Makmur  : “Pembelajaran dengan metode Resitasi Group Resume menurut 

saya luman Bu, membuat siswa aktif dalam pembelajaran,dan 

pembelajaranya pun lebih menyenangkan dan lebih  mudah 

difahami oleh siswa”. 

Peneliti    :Menurut bu Mur, kira- kira ada kekurangan dari proses    

pembelajaranmudah dipahami?” 

Bu Makmur :“dalam diskusi sebaiknya siswa lebih diarahkan lagi sehingga 

diskusi berjalan dengan baik, tidak ada pembagian tugas yang 

merata dalam  kelompok sehingga anak yang malas hanya diam 

saja” 
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Lampiran VIII 

CATATAN LAPANGAN KE-I 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi Kela Siklus 1 

Hari/Tanggal    : Rabu, 5 Maret 2014 

Waktu                     : 11.30 – 12.45 Wib 

Tempat    : Ruang Kelas V MI Al-Islam 

Obyek Peneliti   : Guru dan Siswa Kelas V 

 

Deskripsi Data :  

 Observasi ini adalah kegiatan observasi yang dilakukan peneliti, observasi 

ini bertujuan untuk melihat keterlaksanaan Siklus 1. Dari proses awal kegiatan 

pembelajaran hingga kegiatan akhir pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil observasi tersebut,dapat disimpulkan bahwa Siklus 1 

belum terlaksana dengan maksimal. Ada beberapa hal yang belum tercapai, 

diantaranya siswa belum begioti serius mengikuti proses pembelajaran, diskusi 

belum berjalan dengan baik, pembagian kelompok belum merata, kurangnya 

waktu untuk mengerjakan tugas membuat resume kelompok dan beberapa siswa 

belum berhasil mencapai ketuntasan perseorangan (individu) yaitu mencapai 60% 

atau dengan nilai 60. Selain dari pihak siswa, dari gurupun masih ada kekurangan 

antara lain: Peneliti kurang bisa mengarahkan siswa dalam berdiskusi dan 

berpresentasi, pembagian waktu yang kurang tepat, apersepsi terlalu lama 

sahingga waktu yang digunakan untuk mengerjakan tugas tidak mencukupi. 

 Interpretasi :   
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   Pada pelaksanaan Siklus 1 belum berjalan dengan maksimal dan hasil 

belajar sebagian siswa belum mencapai standar ketuntasan minimal.Jadi masih 

ada perbaikan-perbaikan yang perlu dilakukan pada Siklus 2 baik dari rencana 

RPP maupun dari pihak guru untuk dapat lebih mengoptimalkan waktu sehingga 

semua kegiatan dapat terlaksana dengan baik.  
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Lampiran IX 

  

CATATAN LAPANGAN KE-2 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi Kelas Siklus 2 

Hari /Tanggal     : Rabu, 12 Maret 2014 

Waktu         : 11.30 - 12.45 Wib 

Tempat    :  Ruang Kelas V MI Al-Islam 

Objek Peneliti    :  Guru dan Siswa Kelas V MI Al-Islam 

 

Deskripsi Data :  

 Sebagai halnya pada Siklus 1, kegiatan pbservasi pada Siklus 2 ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan tindakan Siklus 2. 

Beberapa hak yang dikaji diantaranya mengenai aktifitas guru dan siswa selam 

proses pembelajaran berlangsung hubungannya dengan peningkatan hasil belajar. 

 Berdasarkan hasil dari kegiatan observasi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Siklus 2 ini berjalan cukup baik. Kondisi kelas bisa dikatakan kondusif, 

siswa terlihat lebih fokus dalam mengikuti proses pembelajaran tidak lagi 

bercanda, ngobrol, bernyanyi dan lain sebagainya. Siswa terlihat antusias dan 

juga bersemangat ketika diminta oleh guru untuk membuat resume kelompok dan 

mempresentasikannya. Sedangkan dari pihak guru sendiri sudah mulai terbiasa 

dengan metode tersebut (resitasi) sehingga mampu menerapkannya dengan baik, 

sehingga semua kegiatan dalam pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 

langkah yang ada dalam RPP. Disamping itu hasil belajar siswa juga mengalami 
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peningkatan yang cukup signifikan. Semua siswa dapat memenuhi kriteria 

ketuntasan yang ditentukan sebelumnya. 

Interpretasi :   

 Situasi pembelajaran telah kondusif dibanding kan pada siklus 

sebelumnya dan keaktifan serta hasil belajar siswa pun meningkat cukup 

signifika. Selain itu siswa juga antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajara. 

Sedangkan dari fihak guru juga telah terbiasa dengan metode resitasi sehingga 

dapat menerapkanya dengan baik. 
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Lampiran X 

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 

SIKLUS 1 

 

1. Identitas Mata Pelajaran       : 

Nama Sekolah : MI Al-Islam Ringinanom 

Kelas / Semester : V / 2 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Jumlah Pertemuan  : 5 kali  

2. Standar Kompetensi : 3. Mengenal peristiwa Fathul Mekah 

3. Kompetensi Dasar 

 

4. Indikator 

: 

 

: 

4.1 Mengidentifi-kasi sebab-sebab terjadinya 

Fathul Mekah 

1. Menjelaskan kerinduan Nabi Muhammad Saw 

terhadap Mekah  

2. Menceritakan Nabi Muhammad Saw dan Umat 

Islam untuk melaksanakan Umrah ke tanah suci 

Mekah 

3. Menjelaskan sebab-sebab terjadinya baiatur-

ridwan  

4. Menceritakan terjadinya baiaturridwan sebagai 

rangkaian sebab terjadinya Fathul Mekah 

5. Menjelaskan terjadinya sulhu Hudaibiyah sebagai 

rangkaian sebab terjadinya Fathul Mekah 

 

5. Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menjelaskan peristiwa Fathul Mekah 

Karakter siswa yang 

diharapkan  

: Religius. Jujur. Toleransi. Disiplin, Kerja keras, 

Kreatif, Demokratif , Rasa Ingin tahu. Gemar 

membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial,  

Tanggung jawab  
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Kewirausahaan / Ekonomi 

Kreatif      

 

: Berorientasi tugas dan hasil, Berani mengambil 

resiko, Percaya diri, Keorisinilan,  Berorientasi ke 

masa depan  

 

6. Materi ajar :  Peristiwa Sulhu (perjanjian) Hudaibiyah 

 Kafir Quraisy melanggar Perjanjian 

Hudaibiyah sebagai puncak sebab terjadinya 

Fathul Mekah 

 Dampak positif/ hikmah Perjanjian 

Hudaibiyah 

7. Alokasi waktu : 2 x35 menit 

8. Matode Pembelajaran : a. Metode ceramah 

b. Metode diskusi 

c. Metode tanya jawab 

d. Metode resitasi 

e. Resume Kelompok 

  

9. Kegiatan Pembelajaran : 

  

a. Pendahuluan (10 menit) 

 Guru memberikan salam dan memulai pelajaran dengan 

mengucapkan basmallah dan kemudian berdoa sebelum memulai 

pelajaran. 

 Siswa menyiapkan buku SKI , membuka bab yang akan dipelajari. 

 Secara bersama membaca materi peristiwa peristiwa Fathul Mekah 

dan sub menjelaskan peristiwa Fathul Mekah 

 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dan 

tujuan atau kompetensi dasar yang akan dicapai. 
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 Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk berpartisifasi aktif 

dalam pembelajaran 

b. Kegiatan inti (50 menit) 

1) Eksplorasi 

 Untuk mengetahui pengetahuan siswa, guru memberian 

pertanyaan yang berkaitan dengan peristiwa Fathul Mekah. 

 Dengan bimbingan guru, siswa secara berkelompok  

mendiskusikan materi peristiwa Fathul Mekah yang terbuat 

dibuku paket siswa. 

 Dengan penjelasan guru, siswa melengkapi materi yang telah 

diskusikan dan yang berasal dari buku paket. 

 Siswa membuat catatan hasil pembahasan dan penjelasan 

peristiwa Fathul Mekah. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan mengapa perlu adanya peristiwa Fathul Mekah.  

2) Elaborasi  

 Siswa membaca dan menulis peristiwa Fathul Mekah yang 

terdapat dibuku pegangan siswa 

 Guru menugaskan  seorang siswa untuk mengemukakan 

pendapat tentang bagaimana peristiwa Fathul Mekah.  

 Guru mejelaskan dan melengkapi pendapat siswa tentang 

peristiwa Fathul Mekah. 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

materi yang belum jelas. 

 Membahas pertanyaan tersebut secara umum dengan jawaban 

secara menyeluruh. 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk 

berkompetisi menjawab soal yang berkaitan dengan peristiwa 

Fathul Mekah. 

 Guru dan siswa secara bersama memilih dan menentukan juara 

hasil kompetisi. 
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3) Konfirmasi 

 Guru memberikan hadiah kepada kelompok siswa atau 

perseorangan yang telah mampu mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 Dengan Bimbingan guru, siswa merefleksi kegiatan 

pembelajaran guna menggali pengalaman belajar yang telah 

dilakukan. 

 Guru memfasilitasi siswa untuk memecahkan berbagai 

masalah dan memberi informasi untuk agar bereksplorasi lebih 

jauh tentang peristiwa Fathul Mekah. 

 Guru memotivasi siswa yang kurang atau belum berpartisipasi 

aktif 

c. Kegiatan akhir / penutup (10 menit) 

 Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran. 

 Guru menilai / merefleksi kegiatan pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan 

 Guru memberi umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

 Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal latihan yang 

telah disediakan  

 Guru menginformasikan  bahwa pertemuan berikutnya akan 

belajar tentang memahami materi . 

 Guru bersama-sama siswa menutup pelajaran dengan membaca 

hamdallah, dan mengucapkan salam kepada siswa sebelum keluar 

kelas dan siswa menjawab salam.  

 

10. Sumber Belajar  

1. SKI 3 untuk kelas 5 :Tim Guru MI (Tiga Serangkai) 

2. Ensiklopedi Islam/ Sirah Nabawiyah (yang sesuai) 
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11. Penilaian 

.  PENILAIAN 

1) Penilaian produk : Mengamati ketepatan dan kelengkapan hasil 

meresum siswa. 

 Buatlah hasil kesimpulan dari hasil belajar/diskusi kelompok dalam 

bentuk resume kelompok. 

No Aspek Kriteria Penilaian Skor 

1 Ketepatan dan kelengkapan 

hasil resume kelompok 

- Lengkap dan tepat 

- Kurang lengkap dan tepat 

-  Semua salah 

3 

2 

1 

 

2) Penilaian Tertulis 

Bentuk :      - Soal Pilihan Ganda 

                                 - Soal Uraian 

Lembar Penilaian 

No Nama Siswa Produk 
Tes 

Tertulis 

Jumlah 

Skor 
Nilai 

1      

2      

3      

 

 

           Ringinanom, 4 Februari 2014 

Kolaborator    Peneliti 

 

 

Makmuriyah           Siti Sa’adah 
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Lampiran XI 

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 

SIKLUS 2 

 

1. Identitas Mata Pelajaran       : 

Nama Sekolah : MI Al-Islam Ringinanom 

Kelas / Semester : V / 2 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Jumlah Pertemuan  : 5 kali  

2.Standar Kompetensi : 3. Mengenal peristiwa Fathul Mekah 

3.Kompetensi Dasar 

 

4.Indikator 

: 

 

: 

11.1 Mengidentifi-kasi sebab-sebab terjadinya 

Fathul Mekah 

1. Menyebutkan para sahabat/utusan yang berperan 

dalam perjanjian Hudaibiyah 

2. Membacakan isi perjanjian Hudaiyah 

3. Menceritakan protes Umar bin Khottob atas 

perjanjian Hidaibiyah yang merugikan kaum 

muslimin 

4. Menjelaskan kaum kafir Quraisy melakukan 

tekanan-tekanan terhadap kaum muslimin Mekah 

5. Menceritakan kaum kafir Quraisy yang mendukung 

Bani Bakar menyerang Bani Khuzaah sebagai 

puncak pelanggaran kafir Qurasyi terhadap sulhu 

Hudaibiyah 

5.Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menjelaskan peristiwa Fathul Mekah 

Karakter siswa yang 

diharapkan  

: Religius. Jujur. Toleransi. Disiplin, Kerja keras, 

Kreatif, Demokratif , Rasa Ingin tahu. Gemar 

membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial,  
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Tanggung jawab  

 

Kewirausahaan / Ekonomi 

Kreatif      

 

: Berorientasi tugas dan hasil, Berani mengambil 

resiko, Percaya diri, Keorisinilan,  Berorientasi ke 

masa depan  

 

6.Materi ajar :  Peristiwa Sulhu (perjanjian) Hudaibiyah 

 Kafir Quraisy melanggar Perjanjian 

Hudaibiyah sebagai puncak sebab terjadinya 

Fathul Mekah 

 Dampak positif/ hikmah Perjanjian 

Hudaibiyah 

7.Alokasi waktu : 2 x35 menit 

8.Matode Pembelajaran : a.Metode ceramah 

b.Metode diskusi 

c.Metode tanya jawab 

d.Metode resitasi 

e.Resume Kelompok 

 

9.Kegiatan Pembelajaran : 

  

a.Pendahuluan (10 menit) 

 Guru memberikan salam dan memulai pelajaran dengan 

mengucapkan basmallah dan kemudian berdoa sebelum memulai 

pelajaran. 

 Siswa menyiapkan buku SKI , membuka bab yang akan dipelajari. 

 Secara bersama membaca materi peristiwa peristiwa Fathul Mekah 

dan sub menjelaskan peristiwa Fathul Mekah 

 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dan 

tujuan atau kompetensi dasar yang akan dicapai. 
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 Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk berpartisifasi aktif 

dalam pembelajaran 

b.Kegiatan inti (50 menit) 

1) Eksplorasi 

 Untuk mengetahui pengetahuan siswa, guru memberian 

pertanyaan yang berkaitan dengan peristiwa Fathul Mekah. 

 Dengan bimbingan guru, siswa secara berkelompok  

mendiskusikan materi peristiwa Fathul Mekah yang termuat 

dibuku paket siswa. 

 Dengan penjelasan guru, siswa melengkapi materi yang telah 

diskusikan dan yang berasal dari buku paket. 

 Siswa membuat catatan hasil pembahasan dan penjelasan 

peristiwa Fathul Mekah. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan mengapa perlu adanya peristiwa Fathul Mekah.  

2) Elaborasi  

 Siswa membaca dan menulis peristiwa Fathul Mekah yang 

terdapat dibuku pegangan siswa 

 Guru menugaskan  seorang siswa untuk mengemukakan 

pendapat tentang bagaimana peristiwa Fathul Mekah.  

 Guru mejelaskan dan melengkapi pendapat siswa tentang 

peristiwa Fathul Mekah. 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

materi yang belum jelas. 

 Membahas pertanyaan tersebut secara umum dengan jawaban 

secara menyeluruh. 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk 

berkompetisi menjawab soal yang berkaitan dengan peristiwa 

Fathul Mekah. 

 Guru dan siswa secara bersama memilih dan menentukan juara 

hasil kompetisi. 
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3) Konfirmasi 

 Guru memberikan hadiah kepada kelompok siswa atau 

perseorangan yang telah mampu mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 Dengan Bimbingan guru, siswa merefleksi kegiatan 

pembelajaran guna menggali pengalaman belajar yang telah 

dilakukan. 

 Guru memfasilitasi siswa untuk memecahkan berbagai 

masalah dan memberi informasi untuk agar bereksplorasi lebih 

jauh tentang peristiwa Fathul Mekah. 

 Guru memotivasi siswa yang kurang atau belum berpartisipasi 

aktif 

c.Kegiatan akhir / penutup (10 menit) 

 Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran. 

 Guru menilai / merefleksi kegiatan pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan 

 Guru memberi umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

 Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal latihan yang 

telah disediakan  

 Guru menginformasikan  bahwa pertemuan berikutnya akan 

belajar tentang memahami materi . 

 Guru bersama-sama siswa menutup pelajaran dengan membaca 

hamdallah, dan mengucapkan salam kepada siswa sebelum keluar 

kelas dan siswa menjawab salam.  

 

10.Sumber Belajar  

3 SKI 3 untuk kelas 5 :Tim Guru MI (Tiga Serangkai) 

4 Ensiklopedi Islam/ Sirah Nabawiyah (yang sesuai) 

5 Naskah bermain peran 
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11.Penilaian 

.  PENILAIAN 

3) Penilaian produk : Mengamati ketepatan dan kelengkapan hasil peta 

konsep siswa. 

 Buatlah hasil kesimpulan dari hasil belajar/diskusi kelompok dalam 

bentuk resume kelompok. 

No Aspek Kriteria Penilaian Skor 

1 Ketepatan dan kelengkapan 

hasil resume kelompok 

- Lengkap dan tepat 

- Kurang lengkap dan tepat 

-  Semua salah 

3 

2 

1 

 

4) Penilaian Tertulis 

Bentuk :      - Soal Pilihan Ganda 

                                 - Soal Uraian 

Lembar Penilaian 

No Nama Siswa Produk 
Tes 

Tertulis 

Jumlah 

Skor 
Nilai 

1      

2      

3      

 

 

         Ringinanom, 12 Februari 2014 

Kolaborator   Peneliti 

 

 

Makmuriyah            Siti Sa’adah 
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Lampiran XII 

Hand Out Siklus 1 

FATHUL MAKKAH 

(Sebab-Sebab Terjadinya Fathul Makkah) 

A. Sebab-sebab Fathul Makkah 

Pada bulan Zulqa’dah tahun 6 H, atau bertepatan dengan tanggal 6 Maret 

628 M, Rasululullah saw bersama 1.400 kaum muslimin bermaksud 

melakukan ziarah ke Baitullah untuk Umrah. Demi menghilangkan prasangka 

buruk kaum kafir quraisy, kaum muslimin berangkat dengan memakai pakaian 

ihram, mereka tidak membawa peralatan perang kecuali pedang dan sarungnya 

sebagai alat untuk menjaga diri. 

Kedatangan Rasulallah dihalang-halangi oleh kaum kafir Quraisy, mereka 

tidak percaya kalau kedatangan kaum muslimin ke Makah semata-mata hanya 

untuk beribadah. Mereka memblokir jalan menuju ke Makkah sehingga Nabi 

Muhammad saw dan sahabat tidak dapat memasuki kota Makkah dan berhenti 

disuatu tempat perbatasan antara Makkah dan Madinah yang bernama 

Hudaibiyah. 

Karena kejadian tersebut Nabi Muhammad saw mengutus Utsman bin 

Affan untuk menjelaskan kedatangan rombongannya kepada kaum kafir 

quraisy Makkah bahwa maksud kedatangan rombongan kaum muslimin adalah 

untuk melaksanakan ibadah Umrah. Dengan penjelasan Utsman bin Affan 

kaum kafir Quraisy tidak percaya, bahkan mereka menahan Utsman bin Affan. 

Ketika mendengar Utsman bin Affan ditahan dan akan dibunuh, pada saat 

itulah kaum Muslimin mengadakan sumpah setia dengan tekad menghadapi 

kaum kafir Quarisy dengan berkorban jiwa dan raga. 

Dengan bantuan  kaum kafir quraisy akhirnya Bani Bakar di bawah 

pimpinan Naufal mengepung Bani Khuza’ah di Al Watir. Penyerangan ini 

terjadi pada malam hari dan menewaskan beberapa orang khuzaah. Menurut 
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Perjanjian Hudaibiyyah anatar kaum kafir quraisy dengan kaum muslimin 

tidak saling menyerang selama 10 tahun. Namun baru 2 tahun perjanjian 

damai itu berlangsung kaum kafir quraisy telah melanggar. 

Amr Bin Salim Al Khuza’i dari Bani Khuza’ah melaporkan peristiwa 

tersebut kepada Rasullah saw antara lain : 

1. Kaum Quraisy mengingkari perjanjian damai, mereka ikut dalam 

penyerangan kepada Bani Khuzaah. 

2. Bani Khuzaah dalam pengepunganselama beberapa hari 

3. Bani Khuzaah banyak yang meninggal dalam penyerangan 

tersebut. 

Karena kejadian tersebut kemudian Rasulullah menyiapkan pasukan 

untuk membebaskan kota Makkah dari para pengkhianat tersebut. Rasullah 

saw menyatakan bahwa kaum kafir quraisy telah melanggar Perjanjian 

Hudaibiyyah. Pembebasan ini yang nantinya dikenal Fathul Makkah. 

  Fathul Makkah berarti terbukanya kota makkah atau dapat diartikan 

juga sebagai penaklukan kota Makkah. Penaklukan tersebut merupakan suatu 

kemenangan terbesar bagi Rasulullah saw dan kaum muslimin. Karena dengan 

terbukanya kota Makkah terpancarlah sinar Islam ke seluruh dunia. 

 Salah satu penyebab terjadinya penaklukan kota Makkah adalah karena 

kaum kafir quraiys dengan sengaja melanggar perjanjian hudaibiyyah. Mereka 

membantu Bani Bakar menyerang Bani Khuza’ah yang telah menjadi pengikut 

islam. Sejak masa jahiliyah Bani Bakar dan Bani Khuza’ah sudah saling 

bermusuhan, setelah perjanjian damai, kabilah khuza’ah menyatakan diri 

masuk islam dan bergabung dengan kaum muslimin. Sesuai dengan perjanjian 

hudaibiyyah setiap kabilah bebas bergabung kepada pihak mana saja yang 

mereka kehendaki. 

B.  Perjanjian Hudaibiyah 

Sumpah setia kaum Muslimin itu akhirnya terdengar kaum kafir quraisy. 

Mereka merasa gentar dan khawatir. Kaum kafir quraisy akhirnya mengirimkan 
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utusan perdamaian bernama Suhail bin Amr. Bersamaan dengan itu mereka 

melepaskan Utsman bin Affan dan perjanjian tersebut dinamakan Perjanjian 

Hudaibiyah. (Sulhul Hudaibiyah) 

Adapun isi Perjanjian Hudaibiyah adalah sebagai berikut : 

1. Antara kaum kafir quraisy dan kaum Muslimin tidak saling 

menyerang selama 10 tahun dan tidak menyerang sekutu masing-

masing. 

2. Umat islam tidak berhaji pada tahun ini (628M), umat Islam 

diperbolehkan haji pada tahun berikutnya (629 M). 

3. Orang kafir quraisy yang melarikan diri dari Madinah harus 

dikembalikan ke Makkah, tetapi pelarian dari Madinah tidak 

dikembalikan. 

Perjanjian tersebut ditulis oleh Ali bin Abi Thalib sebanyak 2 lembar 

untuk diserahkan kepada keduabelah pihak. Perjanjian tersebut ditanda tangani 

oleh keduabelah pihak, dari pihak quraisy diwakili oleh Suhail bin Amr dan dari 

pihak kaum Muslimin ditandatangani oleh Rasulullah sendiri. 

Perjanjian Hudaibiyah sepintas merugikan kaum Muslimin, tapi pada 

kenyataannya mempunyai hikmah yang besar untuk menyiarkan agama Islam ke 

seluruh umat manusia. Bani Bakar sangat marah ketika mendengar Bani 

Khuza’ah bergabung dengan kaum muslimin. Sehingga mereka meminta bantuan 

kepada kaum quraisy untuk menyerang Bani Khuza’ah. Hal ini adalah awal dari 

pengkhianatan yang dilakukan oleh kaum kafir quraisy terhadap isi Perjanjian 

Hudaibiyyah. 
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Lampiran XIII 

Hand Out Siklus 2 

A. Terjadinya Fathul Makkah 

Pada tanggal 10 Romadlon 8 H. Rasulullah berangkat ke Makkah. 

Ketika Rasulullah dan pasukan muslim yang sudah dikelompokkan tiba di 

daerah Marruz  Zhahran dan berkemah, para pemimpin Quraisy mengadakan 

perundingan yang akhirnya Abu Sufyan untuk mnyelidiki hal tersebut. 

Dalam penyelidikan itu, Abu Sufyan menemui  Rasulullah saw, 

kemudian ia masuk Islam. Rasulullah saw pun memberi penghormatan 

kepada Abu Sufyan untuk menjadi pelindung bagi kaum quraisy. Oleh 

karena itu, ketika Abu Sufyan tiba di Makkah, dengan keras ia 

memperingatkan kaumnya untuk segera berlindung ke rumahnya, ke 

Masjidil Haram, atau tetap di rumah amsing -masing agar selamat dari 

pasukan Islam.. 

Sebagian besar dari mereka menuruti perintah Abu Sufyan. Tetapi 

sebagian lagi ada yang berusaha meghadapi pasukan Islam dengan 

berhimpun bersama Ikrimah bin Abu Jahal, Shofwan bin Umayyah, Suhail 

bin Amr Khamdanah, dan Hammah bin Qais yang mempersiapkan 

senjatanya. Namun usaha mereka gagal, karena ketika mereka langsung 

berhadapan dengan pasukan Islam yang dipimpin Khalid bin Al Walid dan 

sempat terjadi pertempuran, merekapun melarikan diri.. 

Sebelum bergerak memasuki kota Makkah, Rasulullah berpesan agar 

menghindari pertempuran dan pertumahan darah kecuali dalam keadaan 

terdesak. Karena kota Makkah adalah  tempat yang diharamkan untuk 

melakukan peperangan di dalamnya, kecuali untuk mempertahankan diri. 

Pada tanggal 20 Romadlon 8 H. Rasulullah saw dan kaum muslimin 

memasuki kota Makkah tanpa perlawanan yang berarti. Rasulullah saw 

menuju Ka’bah dan mendatangi Hajar Aswad kemudian menciumnya. Setelah 

Ringinanom, 4 Februari 201 

 

Peneliti 

 

 

 

Siti S’adah 
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melakukan tawaf (mengelilingi Ka’bah) Rasulullah memerintahkan kaum 

muslimin untuk menghancurkan seluruh berhala yang ada di sekitar Ka’bah 

yang berjumlah sekitar 360 buah. Tidak henti-hentunya Rasululah saw dan 

kaum muslimin mengumandangkan takbir sebagai ungkapan rasa syukur atas 

kemenangan dan keselamatan mereka dalam menaklukkan kota Makkah.  

Setelah mengerjakan sholat, Rasulullah saw menemui kaum  Quraisy 

yang telah memenuhi Masjidil Haram. Orang-orang Quraisy yang dahulu 

memusuhi, menghina,mencaci bahkan mengancam dan merencanakan akan 

membunuh Nabi Muhammad saw. Kini tertunduk dihadapannya. Kalau saja 

Rasulullah saw.seorang pendendam tentu beliau dengan mudah dapat 

membunuh mereka semua. Namun Nabi Muhammad saw adalah seorang  

Rasul kekasih Allah SWT yang memiliki akhlak mulia. Segala perlakuan 

buruk yang pernah kaum kafir lakukan padanya, beliau maafkan dengan tulus 

ikhlas. Kepada kaum kafir Quraisy, Nabi Muhammad saw berkata : Wahai 

kaum Quraisy, sesungguhnya Allah SWT telah mencabut dari kalian 

kesombongan jahiliyah. Aku  katakan kepada kalian seperti yang dikatakan 

Yusuf kepada saudara-saudaraya. Pada hari ini aku telah mengampuni kalian. 

Maka pergilah kalian.  

Setelah Ka’bah bersih dari berhala, maka Rasulullah saw 

menyerahkan kunci dan kepengurusan kakbah kepada Utsman bin thalhah. 

Hal itu dilakukan karena Rasulullah saw tidak menginginkan kekuasaan atas 

kota makkah. Beliau ingin membersihkan makkah dari berhala-berhala agar 

penduduk makkah tidak lagi menyembah berhala melainkan menyembah 

Allah SWT. 

 

 

 

 

 



99 
 

 
 

Lampiran XIV 

PEMBAGIAN KELOMPOK 

 

Daftar Kelompok Diskusi 

 

 

 

 

 

 

No Nama Kelompok Anggota Kelompok 

1 Merah 

1.Hendi Ariansah  

2.Ulin nikmah 

3.KhoirunNisa 

4.Syifa Amali Arfiansah 

2 Kuning 

1.M.Misbachul Munir 

2.Yulia Irmawati 

3.Maulana Syafii 

4.Muhammad Ikhsanudin 

5.Muhammad Nur Fazani 

3 Hijau 

1.Ahamad Bayu Prasetya 

2.Muhammad Choirul Anam 

3M.Fatkhul Wahab 

4.May Indarwati 
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Lampiran XV 

Soal Pre test Siklus 1 

Isilah titik – titik dibawah ini dengan benar ! 

1. Perjanjian Hudaibiyah sekilas merugikan kaum ........... 

2. Masa perjanjian Hudaibiyah merupakan masa ........ 

3. Setelah adanya perjanjian Hudaibiyah kaum Quraisy bersekutu 

dengan................ 

4. Perjanjian Hudaibiyah terjadi pada  bulan................... 

5. Dalam menaklukkan kota Makkah Rasululloh mempersiapkan pasukan 

sejumlah ...... 

6. Dalam perjanjian Hudaibiyah antara kaum Muslimin dengan kaum kafir 

quraisy tidak boleh saling menyerang selama ....... tahun. 

7. Umat Islam dilarang haji oleh kaum kafir quraisy pada tahun......M 

8. Mendengar sumpah setia kaum muslimin, kaum kafir quraisy segera 

mengirim utusan perdamaian bernama.......... 

9. Perjanjian Hudaibiyah ditulis sahabat ............ 

10. Isi perjanjian Hudaibiyah sepintas ....................kaum muslimin 
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Lampiran XVI 

Kunci Jawaban Soal Pre Tes Siklus 1 

1. Bani Khuzaah ( Kaum Muslimin) 

2. Damai 

3. Kaum Muslimin 

4. 6 Maret 628 Masehi 

5. 10.000 Tentara 

6. 10 Tahun 

7. 628 Masehi 

8. Suhail Bin Amr 

9. Ali Bin Abi Thalib 

10. Merugikan 
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Lampiran XVII 

Soal Pre test Siklus 2 

Isilah titik – titik dibawah ini dengan benar ! 

1. Fathu  Makkah artinya…. 

2. Fathul Makkah bertujuan mengamankan kota…. 

3. Pada saat memasuki kota  Makkah, pasukan muslim 

mengumandangkan…. 

4. Ketika masuk kota Makkah Abu Sufyan ditugasi membaca…. 

5. Pemimpin kafir Quraisy yang masuk Islam ketika Fathul Makkah 

adalah…. 

6. Rasulullah sebelum masuk kota mekah mendirikan kemah di ......... 

7. Seseorang kafir quraisy yang menyelidiki perkemahan pasukan muslimin 

adalah ... 

8. Pemimpin kaum muslimin sayap kiri saat Fathul Makkah adalah... 

9. Rasululloh SAW melaksanakan Tawaf sebanyak ..... kali 

10. Nabi dalam menghancurkan berhala sambil membaca Al Qur’an surat ... 
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Lampiran XVII 

Kunci Jawaban Soal Pre test Siklus 2 

 

1. Masa Damai 

2. Kota Mekah 

3. Tasbih, tahmid, dan Takbir 

4. Maklumat 

5. Abu Sufyan 

6. Murrul Dahram 

7. Abu Sufyan 

8. Zubair bin Awwam 

9. 7 Kali 

10.Al Isra’ Ayat 81 
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Lampiran XIX 

Lembar Penilaian Siklus 1 

 

NO Nama Siswa Produk 

Tes 

Tertulis 

Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 Maulana Syafi’i 2 58 60 58 

2 M.Fatkhul Wahab 2 60 62 60 

3 May Indarwati 2 76 79 76 

4 Muhammad Ikhsanudin 2 65 67 65 

5 Ahmad Bayu Prasetya 2 78 80 78 

6 Choirul Anam 2 60 62 60 

7 Hendi Ariansyah 2 75 77 75 

8 Khoirun nisa 2 55 57 55 

9 Misbachul Munir 2 69 71 69 

10 Muhammad Nur Fazani 2 80 82 80 

11 Ulin Ni’mah 2 80 82 80 

12 Yulia Irmawati 2 75 77 75 

13 Syifa Amalia rfiansyah 2 65 67 65 

 Jumlah 26 896 981 896 

 Nilai tertinggi 2 80 82 80 

 Nilai Terendah 2 55 57 55 
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Lampiran XX 

Lembar Penilaian Siklus 2 

NO Nama Siswa Produk 

Tes 

Tertulis 

Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 Maulana Syafi’i 3 60 63 61 

2 M.Fatkhul Wahab 3 62 65 61 

3 May Indarwati 3       78 82 78 

4 Muhammad Ikhsanudin 3        68 70 69 

5 Ahmad Bayu Prasetya 3        80 100 82 

6 Choirul Anam 3 62 65 63 

7 Hendi Ariansyah 3 77 100 100 

8 Khoirun nisa 3 60 63 64 

9 Misbachul Munir 3 73 100 100 

10 Muhammad Nur Fazani 3 85 103 100 

11 Ulin Ni’mah 3 85 88 86 

12 Yulia Irmawati 3 77 80 78 

13 Syifa Amalia Arfiansyah 3 78 81 79 

 Jumlah 39 945 1060 1100 

 Nilai Rata-rata - 72.6 81.6 84.6 

 Nilai tertinggi       - 100 103 100 

 Nilai Terendah - 60 61 61 
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Lampiran XXI 

HASIL KETUNTASAN PEMBELAJARAN SISWA   

NO Nama Siswa KKM 

Pra 

Tindakan 

Siklus 1 Siklus 2 

1 Maulana Syafi’i 60 67 69 70 

2 M. Fatkhul Wahab 60 54 57 70 

3 May Indarwati 60 48 50 65 

4 M.Ikhsanudin 60 57 63 73 

5 A.Bayu Prasetya 60 52 58 71 

6 Choirul Anam 60 67 81 94 

7 Hendi Ariansyah 60 77 88 100 

8 Khoirun nisa 60 50 72 87 

9 Misbachul Munir 60 45 72 88 

10 M.Nur Fazani 60 67 81 100 

11 Ulin Ni’mah 60 61 83 100 

12 Yulia Irmawati 60 45 55 63 

13 S.AmaliaArfiansyah 60 49 54 62 

 Jumlah - 736 811 1043 

 Nilai Rata-rata - 56.6 62.3 80.2 

 Nilai tertinggi - 77 88 100 

 Nilai Terendah - 45 50 62 

 Prosentase - 5/13x100 8/13x100 13/13x100 

 Kelulusan - 38,4% 61,5% 100% 
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Lampiran XXII 

Dokumentasi Pembelajaran 

 

Suasana  Pembelajaran Pada Pra Tindakan 

   

   

 

 

Pembelajaran pada pra tindakan suasana belum kondusif 
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Suasana Pembelajaran Pada Kegiatan Siklus 1 

 

 

 

 

   

 

 

 

Peserta didik sudah memperlihatkan keaktifan dan kerjasama 
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                      Suasana Pembelajaran pada kegiatan Siklus 2 

 

      

 

Peserta didik terlihat antusias dengan tugas yang diberikan oleh guru. 

 

 

Siswa mengerjakan soal pre tes 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Siti Sa’adah  

Agama    : Islam 

Tempat/Tanggal Lahir  : Magelang,10 April 1981 

Jenis Kelamin                      : Perempuan  

Status Perkawinan                : Kawin 

Alamat Rumah                     : Kembaran,Sidomulyo, Salaman, Magelang. 

Tinggi Badan                       : 145 Cm 

Berat Badan                         : 44 Kg 

Kegemaran / Hobi                : Olah Raga 

Pendidikan  

1. MI                            :  MI Ma’arif Sidomulyo, Salaman, Tahun 1994 

2. SMP                         : SMP Kusuma Salaman Tahun 1997 

3. SMU                        : SMU Muhammadiyah Salaman Tahun 2000 

4. D.2/ PT                     : STINU Temanggung Tahun 2004 

Nama Ayah kandung   : Rokiban  

Nama Ibu kandung       : Alimah 

 Magelang, 20 Mei 2014 

                                                                                      Hormat Saya  

 

    Siti Sa’adah 
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